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ABSTRAK 

 

 

Mutiara Wulandari / 212020302/ Pengaruh Kepemilikan Kas, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage  terhadap Income Smoothing (Studi 

Kasus pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia). 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan kas, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage  terhadap income smoothing (studi kasus 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di bursa efek indonesia). Periode 

penelitian yang digunakan adalah mulai  tahun 2018-2022. Kepemilikan Kas 

diproksikan dengan total kas & setara kas dengan total aset, ukuran perusahaan 

diproksikan dengan (size), profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA), dan leverage diproksikan dengan Debt To Equity Ratio (DER). Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan populasi sebanyak 82 

perusahaan dan diperoleh sampel data sebanyak 55 dari 11 perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di BEI. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini analisis kuantitatif. 

Data diolah menggunakan beberapa tahapan melalui uji asumsi klasik, uji analisis 

regresi linier berganda,, uji F dan uji t. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  

kepemilikan kas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap income smoothing, profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap income smoothing, dan leverage tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing.   

 

Kata kunci : income smoothing, kepemilikan kas, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage 
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ABSTRACT 

 

 

Mutiara Wulandari / 212020302/ The Influence of Cash Ownership, Company 

Size, Profitability, and Leverage on Income Smoothing (Case Study on Energy 

Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange). 

 

 

This research aims to determine the effect of cash holdings, company size, 

profitability and leverage on income smoothing (case study of energy sector 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange). The research period used is 

from 2018-2022. Cash holdings are proxied by total cash & cash equivalents to 

total assets, company size is proxied by (size), profitability is proxied by Return On 

Assets (ROA), and leverage is proxied by Debt To Equity Ratio (DER). This type of 

research uses associative research with a population of 82 companies and obtained 

sample data of 55 from 11 energy sector companies listed on the IDX. The sampling 

used in this research used a purposive sampling method with predetermined 

criteria. Data Analysis used in this research is quantitative analysis. The data was 

processed using several stages through the classical assumption test, multiple 

linear regression analysis test, F test and t test. The results of this research show 

that cash holdings and company size have a positive and significant effect on 

income smoothing, profitability has a negative and significant effect on income 

smoothing, and leverage has no effect on income smoothing. 

 

Keywords : income smoothing, cash ownership, company size, profitability,, 

leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi suatu negara yang semakin meningkat menghasilkan lebih 

banyak inovasi baru yang terjadi dan meningkatkan kompetisi, sehingga 

membuat para manajemen perusahaan seringkali dihadapkan suatu desakan 

yang membuat mereka mengambil langkah-langkah untuk dapat menyesuaikan 

diri di antara inovasi tersebut untuk menunjukkan kemampuan dan prestasi 

terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya. Manajemen juga melakukan 

adaptasi dengan cara merilis prosedur pemecahan masalah baru serta 

melakukan perencanaan untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan dalam 

laporan keuangan dalam suatu perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan suatu pencerminan dari suatu kondisi 

perusahaan, karena di dalam laporan keuangan terdapat berbagai macam 

informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan (Fitriani, 2018). Pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan 

yaitu manajemen, pemegang saham, kreditor, pemerintah, karyawan 

perusahaan, pemasok, konsumen, dan masyarakat umum. Laporan keuangan 

yang komprehensif umumnya mencakup neraca, laporan laba rugi, serta 

laporan perubahan posisi keuangan (dapat disajikan dalam berbagai bentuk, 

seperti laporan  arus  kas  atau  laporan  arus   dana), bersama   dengan catatan 
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laporan keuangan. Laporan keuangan dianggap sebagai salah satu parameter 

kesuksesan manajemen, salah satu informasi yang digunakan adalah laba.  

Menurut Ardhianto (2019), laba merupakan kelebihan total 

pendapatan dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau 

net earning. Laba dianggap rentan digunakan manajemen untuk melakukan 

perilaku dysfunctional (disfungsional). Perilaku dysfunctional adalah perilaku 

menyimpang yang dilakukan oleh seorang auditor dalam bentuk manipulasi, 

kecurangan ataupun penyimpangan terhadap laporan keuangan.  Widiasmara 

et al. (2022:62) menyebutkan bahwa salah satu bentuk perilaku dysfunctional 

adalah perataan laba (income smoothing).  

Perataan laba (income smoothing) merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen dalam mengelola laba atau meminimalisasi 

fluktuasi laba yang dilaporkan untuk menormalisasi laba secara sengaja guna 

meraih suatu performa ataupun tingkat yang diinginkan oleh suatu perusahaan. 

Manajemen akan memilih menurunkan laba yang dilaporkan jika laba yang 

sebenarnya meningkat dibanding tahun sebelumnya, maupun sebaliknya 

(Safitri, 2021). Manajemen melakukan hal tersebut untuk menarik para 

investor ataupun kreditur karena suatu perusahaan yang memiliki laba stabil 

dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki resiko yang 

rendah. Namun, menurut Nirmanggi & Muslih (2020) perataan laba 

dikhawatirkan akan menyebabkan kerugian bagi investor karena adanya 

informasi yang disajikan tidak sesuai dengan kebenarannya.  
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Sektor energi merupakan salah satu sektor yang terdaftar di BEI 

yang bergerak di sektor produksi, distribusi, dan penjualan berbagai jenis 

energi seperti minyak bumi, gas alam, batubara, listrik, panas bumi, tenaga 

surya, angin, dan sejenisnya. Kehadiran perusahaan energi sangat penting 

dalam perekonomian suatu negara karena bisa menyediakan sumber daya yang 

diperlukan untuk mendukung kegiatan ekonomi dan kebutuhan pokok 

masyarakat. 

Pada pandemi Covid-19 menghasilkan banyak sekali dampak yang 

terjadi bagi perusahaan-perusahaan di dunia tak terkecuali di Indonesia, salah 

satunya pada sektor energi. Investasi pada sektor energi mengalami penurunan 

pada tahun 2020 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yang disebabkan oleh 

dampak pandemi Covid-19 yang mengganggu mobilitas, logistik, dan rantai 

pasok proyek-proyek energi, baik pada sisi pertambangan maupun penggunaan 

batubara. Banyak proyek pembangunan infrastruktur energi seperti PLTU 

dibatalkan, beberapa kilang minyak tutup karena rendahnya konsumsi BBM, 

dan lain sebagainya. Menurut Kementrian ESDM, investasi sektor energi 

mengalami penurunan sebesar 26,5%  pada tahun 2020 dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, dan investasi yang paling terpengaruh adalah pembangunan 

infrastruktur ketenagalistrikan dan industri batubara dan mineral lainnya. 

(Republik.co.id, Jakarta).  

Berdasarkan data yang dilansir pada Idxchannel.com (2023) jumlah 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2023 sebanyak 82 perusahaan. Pada beberapa perusahaan sektor energi 
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terdapat fenomena fluktuasi laba yang cukup signifikan. Salah satunya adalah 

PT Indika Energy Tbk (INDY) yang bergerak dibidang perdagangan, 

pembangunan, pertambangan, pengangkutan dan jasa. Dilansir dari 

Dataindonesia.id (2023) pada 31 Desember 2022  dituliskan bahwa PT Indika 

Energy Tbk meraub laba yang sekitar Rp 7,12 triliun, nilai ini meningkat 

sebanyak 684,27% dari tahun 2021 yaitu Rp 823,60 miliar.  Nilai laba bersih 

yang diperoleh INDY periode 2022 ini merupakan yang tertinggi setelah 2 

periode mengalami kerugian berturut-turut pada tahun 2019 dan 2020.  

PT Bumi Resources Tbk (BUMI) yang memiliki ruang lingkup 

kegiatan berupa eksplorasi dan eksploitasi kandungan batubara (termasuk 

pertambangan dan penjualan batubara) dan eksploitasi minyak. PT Bumi 

Resources Tbk juga mengalami hal serupa, dikutip dari laporan keuangan 

perseroan 2022, emiten berkode saham BUMI tersebut mencetak perolehan 

laba bersih mencapai Rp 8,26 triliun. Capaian ini melonjak 212,63% dibanding 

tahun sebelumnya Rp 2,40 triliun.  Padahal pada tahun 2019-2020 laba bersih 

BUMI secara rata-rata tergerus cukup dalam hingga 1.194,10%. 

(Dataindonesia.id, 2023). 

Berdasarkan dengan fluktuasi laba yang terjadi, tentunya suatu 

perusahaan sangat berkaitan dengan laba (profit) yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan. Berikut ini merupakan rata-rata laba pada perusahaan sektor energi 

dari tahun 2018-2022 : 
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               Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Gambar I.1 

Rata-rata Laba Perusahaan Sektor Energi Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih 

sektor energi dari tahun 2018-2020 mengalami penurunan, namun meningkat 

pada tahun 2021 dan 2022. Pertama pada tahun 2018 sektor energi 

mendapatkan rata-rata laba sebesar Rp 708.881.299.160, lalu mengalami 

penurunan sebesar 32% pada tahun 2019 menjadi Rp 485.205.632.113. Pada 

tahun 2020 juga mengalami penurunan bahkan menjadi tahun dengan rata-rata 

laba bersih terendah selama 5 tahun yang diteliti ini yaitu menjadi Rp 

212.068.388.880 dengan penurunan sebanyak 56%. Namun pada tahun 2021 

rata-rata laba bersih sektor energi meningkat dengan signifikan sebanyak 568% 

menjadi Rp 1.415.882.493.587 dan kembali meningkat pada tahun 2022 

sebanyak 174% menjadi Rp 3.873.474.622.726. 

Adanya hal tersebut menimbulkan kekhawatiran bahwa manajer 

dapat terdorong untuk melakukan manipulasi laporan keuangan guna 

 Rp-
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menunjukkan stabilitas ekonomi perusahaan. Praktik tersebut dapat 

menyebabkan ketidakakuratan informasi yang merugikan pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan. Seperti yang dilakukan oleh salah satu perusahaan 

sektor energi di Indonesia, yaitu PT Timah Tbk (TINS). Perusahaan ini 

merupakan perusahaan di bidang pertambangan dan sudah terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dilansir dari Kompas.com (2020), PT Timah Tbk 

(TINS) baru saja merilis laporan keuangan tahun 2019, Rabu (15/4/2020). Di 

luar rugi bersih Rp 611,28 miliar di tahun 2019, manajemen PT Timah Tbk 

merevisi data laporan keuangan tahun 2018 yang disajikan kembali. 

Manajemen PT Timah Tbk melakukan revisi yang cukup signifikan. Bila 

sebelumnya laba bersih PT Timah Tbk per 31 Desember 2018 berjumlah Rp 

531,35 miliar, kini nilainya direvisi menjadi Rp 132,29 miliar. Revisi itu 

menyebabkan laba bersih PT Timah Tbk tahun 2018 turun 73,67% jika 

dibandingkan perolehan tahun 2017 yang sebesar Rp 502,43 miliar. Sebelum 

direvisi, laba bersih PT Timah Tbk tahun 2018 naik 5,76% jika dibandingkan 

perolehan tahun 2017. 

Berdasarkan kasus di atas dapat disimpulkan bahwa income 

smoothing terjadi di tengah-tengah perekonomian Indonesia. Tindakan tersebut 

dilakukan agar laporan keuangan perusahaan selalu terlihat stabil sehingga para 

investor tidak memberikan nilai buruk dan akan tertarik untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut. Manajemen perusahaan cenderung melakukan 

income smoothing ini dikarenakan beberapa faktor yang berasal dari dalam 

perusahaan (Anggi Adeliana Dewi & Suryanawa, 2019). 
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Faktor pertama yang diduga dapat mempengaruhi praktik perataan 

laba adalah kepemilikan kas atau dikenal dengan cash holding. Kepemilikan 

Kas merujuk pada jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan dan digunakan 

untuk berbagai kegiatan operasional. Informasi mengenai kas dalam laporan 

keuangan memungkinkan investor untuk menilai kemampuan manajemen 

dalam menjaga kenaikan yang stabil pada kas perusahaan. Peningkatan yang 

stabil pada kas perusahaan menciptakan persepsi positif terhadap kinerja 

manajemen di mata investor. Oleh karena itu, manajemen cenderung 

melakukan perataan laba sebagai tindakan untuk menjaga penampilan 

keuangan yang baik. Keberadaan kas yang stabil menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tingkat risiko yang rendah, karena dianggap mampu 

memenuhi kewajiban finansialnya (Nirmanggi & Muslih, 2020).  

 

  Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 Gambar I.2  

Rata-rata Kepemilikan Kas Sektor Energi Tahun 2018-2022 
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2018-

2019 mengalami peningkatan dari 0.079 menjadi 0.590. Pada tahun 2020 

menurun menjadi 0,07 dan tahun 2012-2022 sedikit meningkat menjadi 0.123 

dan 0.129.  

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba yaitu 

ukuran perusahaan (firm size). Perusahaan besar mengalami pengawasan yang 

lebih ketat untuk laporan keuangannya dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Perusahaan besar yang mencatat laba tinggi mendapatkan perhatian khusus, 

terutama dari pemerintah, terkait kewajiban pajak. Menurut Anggi Adeliana 

Dewi & Suryanawa (2019) pada umumnya, perusahaan enggan untuk 

membayar pajak yang tinggi sehingga mendorong manajer pada perusahaan 

besar melakukan praktik perataan laba.  

 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Gambar I.3 

Rata-rata Ukuran Perusahaan Sektor Energi Tahun 2018-2022 
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Grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2018 rata-rata ukuran 

perusahaan (firm size) sebesar  27.63, lalu pada tahun 2019 sedikit meningkat 

menjadi 27.86. Pada tahun 2020 rata-rata ukuran perusahaan tidak banyak 

berubah yaitu menjadi 27.84 dan tahun 2021 sampai 2022 sedikit meningkat 

menjadi sebesar 28.03 dam 28.29. 

Faktor ketiga yang diduga sebagai salah satu faktor praktik perataan 

laba adalah profitabilitas. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik. Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan kinerja perusahaan yang 

kurang baik sehingga dapat berisiko terhadap pemberian dividen dan sulit 

untuk menarik perhatian pihak eksternal perusahaan. Oleh karena itu, tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan juga menjadi motivasi manajer dalam 

mengelola labanya (Anggi Adeliana Dewi & Suryanawa, 2019).  

 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Gambar I.4 

Rata-rata Profitabilitas Sektor Energi Tahun 2018-2022 
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Hasil diatas menunjukkan tingkat rasio profitabilitas yang cukup 

rendah pada perusahaan sektor energi, grafik tersebut menunjukkan bahwa 

pada tahun 2019 mengalami penurunan dari tahun 2018 yaitu dari 0,096 ke 

0.049. Lalu, tahun 2020 tidak banyak perubahan yaitu 0,051. Kemudian, pada 

tahun 2021-2022 mengalami peningkatan menjadi 0,099 dan 0,108. 

Faktor keempat yang diduga mendorong timbulnya praktik perataan 

laba adalah leverage. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi 

dapat dikatakan memiliki risiko yang lebih tinggi karena perusahaan akan 

membutuhkan lebih banyak aset untuk membayar kewajibannya (Jessica & 

Dewi, 2019). Semakin besar hutang yang ditanggung perusahaan, maka secara 

tidak langsung risiko yang ditanggung oleh pemilik modal juga akan besar. Hal 

ini menyulitkan perusahaan untuk mencari pihak yang ingin berinvestasi atau 

pihak yang ingin meminjamkan dana kepada perusahaan. Kondisi ini 

memunculkan keinginan manajemen untuk melakukan praktik perataan laba 

(Dalimunthe & Prananti, 2019).  
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  Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Gambar I.5 

Rata-rata Leverage  Perusahaan Sektor Energi Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan Gambar I.4, menunjukkan bahwa pada tahun 2018 rata-

rata leverage sebesar 1.65, lalu pada tahun 2019 menjadi 1.67. Namun, pada 

tahun 2020 hingga 2022 tidak mengalami penurunan yaitu 1.25 lalu menjadi 

1,02 dan 0,97. 

Penelitian terdahulu oleh Putri & Budiasih (2018) dan Sanjaya & 

Suryadi, n.d. (2018) menunjukkan bahwa kepemilikan kas tidak berpengaruh 

pada income smoothing, tetapi penelitian Nirmanggi & Muslih (2020) 

menjelaskan bahwa kepemilikan kas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

income smoothing. Penelitian Widiasmara et al., (2022) dan Sanjaya & 

Suryadi, n.d. (2018) membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada income smoothing. Disamping itu, penelitian Antari & 

Gayatri (2023), Maotama & Astika (2020), dan Fitriani, n.d. (2018) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh posistif terhadap income 
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smoothing. Penelitian Sanjaya & Suryadi, n.d. (2018), Widiasmara et al., 

(2022) dan Gondokusumo & Susanti, n.d. (2022) menjelaskan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap income smoothing, namun 

Maotama & Astika (2020) dan Mahendra & Jati (2020) menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap income smoothing. Penelitian 

Widiasmara et al. (2022) memperoleh bukti bahwa leverage memiliki 

pengaruh negatif terhadap income smoothing, sedangkan penelitian Mahendra 

& Jati (2020) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif 

terhadap income smoothing. 

Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

tersebut, menunjukkan beberapa kesimpulan yang saling bersilangan, seperti 

kepemilikan kas dinilai berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, 

namun di sisi lain terdapat pendapat yang menyatakan kepemilikan kas tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing. Begitu pun dengan ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage yang pada beberapa penelitian terdapat 

dua kesimpulan yang bersebrangan.  

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya terlihat bahwa sebuah perusahaan memiliki kemungkinan 

melakukan tindakan  manjemen laba yaitu income smoothing, berikut dengan 

adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu yang dimuat diatas. Maka, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan 

Kas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Income 

Smoothing pada Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh Kepemilikan Kas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 

Leverage terhadap Income Smoothing pada Perusahaan Sektor Energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Adakah pengaruh Kepemilikan Kas terhadap Income Smoothing pada 

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Adakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income Smoothing pada 

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Adakah pengaruh Profitabilitas terhadap Income Smoothing pada 

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Adakah pengaruh Leverage terhadap Income Smoothing pada Perusahaan  

Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Kas, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Leverage terhadap Income Smoothing pada Perusahaan  

Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Kas  terhadap Income Smoothing 

pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income 

Smoothing pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Income Smoothing 

pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Income Smoothing pada 

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah literatur mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi   

praktik perataan laba pada perusahaan publik di Indonesia serta dapat 

menjadi media menambah wawasan penulis mengenai teori yang telah 

dipelajari selama perkuliahan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat diguanakan sebagai acuan bagi para investor 

untuk mempertimbangkan serta memutuskan melakukan investasi pada 

suatu perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi, menmabah pengetahuan 

serta dapat menjadi acuan ataupun kajian untuk peneliti selanjutnya 

khususnya penelitian yang memiliki tema relatif sama. 
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